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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Fenomena komunikasi interpersonal antara guru dan siswa berkebutuhan
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mengembangkan potensi anak, baik dari aspek akademik maupun non-akademik.
Salah satu fokus utamanya adalah pembentukan kemandirian melalui kegiatan
vokasional, di antaranya bidang tata rias. Program ini menjadi bagian dari misi

sekolah untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan menyiapkan anak-anak agar dapat



beradaptasi serta berkontribusi di masyarakat. Dengan demikian, bidang tata rias
tidak hanya menjadi wadah pembelajaran keterampilan, tetapi juga sarana aktualisasi
diri bagi siswa berkebutuhan khusus.

Kegiatan tata rias pada dasarnya merupakan perpaduan antara seni dan

an, tetapi juga tentang mengasah kepekaan estetika, mengelola emo
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juga mencakup bentuk nonverbal, seperti ekspresi wajah, kontak mata, gestur tubuh,
dan sentuhan empatik yang menumbuhkan rasa aman bagi siswa. Selain itu,
penggunaan visual aids seperti gambar, simbol, atau kartu isyarat serta reinforcement

positif menjadi bagian penting dalam memperkuat pemahaman dan motivasi belajar



siswa (Elizar, 2022; Kibtiyah, 2023). Dengan begitu, komunikasi interpersonal di
SLB bukan hanya proses penyampaian informasi, melainkan juga bentuk empati dan
dukungan emosional.
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Kota Padang sebagai daerah dengan jumlah tertinggi (Kemdikbud, 2025). Data

tersebut menegaskan bahwa peningkatan kualitas pendidikan luar biasa, termasuk



dalam hal komunikasi antara guru dan siswa, merupakan hal yang mendesak dan
perlu mendapat perhatian serius.
Selanjutnya pada data verval peserta didik berkebutuhan khusus yang

diakses dari situs Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi per
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Nama Jumlah Valid Berkebutuhan Nama Jumiah valid Berkebutuhan
No Kota/Kabupaten PD Aady Khusus. No Kota/Kabupaten PD ) Khusus
1 Kab. Agam 91324 90.076 450 11 | Kab. Dharmasraya 46,091 44824 216
2 Kab. Pasaman 64332 62.499 353
12 Kab. Pasaman Barat 91025 88.618 241

3 Kab. Lima Puluh 62.807 61.594 479

e 13 Kota Bukittinggi 33.409 33128 661
4 Kab. Solok 74.761 73339 186 14 KotaPadang 155.695 154214 2124
5 Kab.Padang 77.720 76.362 463 15 Kota Padang 19.009 18.704 450

Pariaman Panjang
6 Kab. Pesisir Selatan 101.793 98.291 993 16 Kota Sawah Lunto 13.198 12971 198
7 Kab.Tanah Datar 63.870 62963 618 17 Kota Solok 20465 20126 248
o | 4 Siiniien g1 ATS03 570 18 Kota Payakumbuh 39419 39.234 722
9 Kab. Kepulauan 21373 20743 101 .

N 19 Kota Pariaman 24588 24297 229

Kab. Solok Selatan 34.897 TOTAL SEMUA 1.084.592 1.063.378
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bahasa verbal ~TAUDUN “nan arena as Intelektual, atau
emosional (Mansur, 2016; Hazhari et al., 2023). Kondisi ini menuntut guru untuk
terus berinovasi dalam menciptakan pendekatan komunikasi yang efektif dan sesuai

karakter masing-masing siswa. Dalam pembelajaran tata rias, misalnya, guru tidak



hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator yang
membantu siswa memahami setiap tahap kegiatan, membangun rasa percaya diri,
serta menumbuhkan semangat berkompetisi secara positif.

SLB YPPLB Padang juga memanfaatkan media sosial seperti Instagram

untuk menampil

visual, uldan S'SWF’ serta
pencapaian yang dihasilkan dari hubungan komunikasi yang efektif. Dengan
demikian, media sosial bukan hanya menjadi sarana publikasi, tetapi juga refleksi dari

keberhasilan komunikasi interpersonal yang dibangun di lingkungan sekolah. Melalui
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Gambar 1.2 Postingan Sosial Media Instagram Kegiatan Tata Rias
(Sumber: Olahan Data Peneliti, 2025)



Selain teknologi, lingkungan fisik di sekolah memegang peranan penting

dalam mendukung kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Fasilitas yang ramah dan

memadai, tata letak ruang yang tertata rapi, pencahayaan yang cukup, serta

pengurangan kebisingan juga membantu menciptakan suasana belajar yang kondusif.
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Selain itu, minimnya fasilitas seperti alat bantu visual, perangkat audio, dan media

pembelajaran adaptif semakin memperburuk efektivitas interaksi di ruang kelas.



Temuan tersebut memiliki persamaan dengan hasil penelitian di SLB
YPPLB Padang, yang mengkaji dinamika komunikasi interpersonal antara guru dan
siswa berkebutuhan khusus dalam konteks pendidikan non-akademik, khususnya

bidang keterampilan tata rias. Dalam konteks lokal Indonesia ini, guru juga
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berkompetisi di berbagai level. Salah satu sekolah luar biasa di Padang berhasil

mencatat capaian yang konsisten dari tahun ke tahun melalui partisipasi dalam
berbagai ajang bergengsi, seperti Lomba Keterampilan Siswa Nasional (LKSN) dan

Festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N). Sejak tahun 2019 hingga 2025,



sekolah ini secara berkelanjutan menorehkan prestasi di tingkat kota, provinsi, hingga
nasional melalui karya seni tata rias wajah dan kecantikan. Siswa-siswa berprestasi
menjadi representasi keberhasilan proses pembelajaran dan pembinaan di bidang ini,

yang tidak hanya mengasah keterampilan estetika, tetapi juga menumbuhkan
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini adalah “bagaimana komunikasi
interpersonal guru dengan siswa dalam aktivitas non akademik bidang tata rias di

Sekolah Luar Biasa YPPLB Kota Padang?”



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
maka tujuan penelitian yang akan disampaikan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1.4.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis langsung bagi
guru, sekolah, dan lembaga pendidikan khusus seperti SLB YPPLB Kota Padang.

Temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pelatihan guru

dalam mengimp
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